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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pengaruh Islamic Governance Score (IGS), profitabilitas, 

dan dana syirkah temporer terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting 

(ISR) pada sektor perbankan syariah di Indonesia. ISR merupakan pelaporan 

kinerja sosial yang berlandaskan prinsip Islam, dan transparansinya menjadi 

krusial dalam membangun kepercayaan stakeholder. Penelitian ini menggunakan 

metode explanatory research dengan pendekatan kuantitatif, menganalisis data 

laporan tahunan dari Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) selama periode 2019-2023. Dengan teknik purposive sampling, 

40 sampel data diperoleh untuk diuji menggunakan analisis regresi linier 

berganda.Hasil penelitian menunjukkan temuan penting. Secara parsial, IGS dan 

profitabilitas terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan ISR. Ini mengindikasikan bahwa tata kelola syariah yang kuat dan 

kinerja finansial yang baik adalah faktor pendorong utama bagi bank syariah 

untuk lebih transparan. Sebaliknya, dana syirkah temporer ditemukan memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan. Temuan ini memberikan wawasan baru 

bagi literatur akuntansi syariah dengan menyoroti bahwa faktor-faktor internal 

bank memiliki peran yang lebih dominan dalam praktik pelaporan sosial. 

Implikasi dari penelitian ini sangat relevan bagi regulator dan manajemen bank 

syariah untuk merumuskan kebijakan yang dapat meningkatkan akuntabilitas 

sosial dan kepercayaan publik, terutama di tengah tuntutan transparansi yang 

semakin tinggi di era digital. 

 

Kata Kunci: Islamic Governance Score, Profitabilitas, Dana Syirkah Temporer 

Islamic Social Reporting 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi syariah dalam konteks globalisasi telah menunjukkan 

kemajuan yang signifikan, ditandai dengan meningkatnya jumlah entitas bisnis yang 

berlandaskan syariah.“Salah satu sektor yang paling penting dalam perekonomian yaitu 

sektor keuangan, salah satunya perbankan syariah. Perbankan merupakan salah satu 

upaya peningkapatan perekonomian, karena memiliki peran utama dalam menghimpun 

dan menyalurkan dana dari masyarakat (Saidatur Rolianah & Istifadhoh, 2022). 

Sedangkan perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, yang memiliki tiga pilar utama dalam ajaran Islam, yaitu 
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aqidah, syariah, dan akhlaq. Pertumbuhan perbankan syariah tidak terlepas dari adanya 

persaingan antara perbankan konvensional dengan perbankan syariah, ataupun sesama 

perbankan syariah. Sehingga harus disertai dengan pengungkapan informasi terkait 

aktivitas perusahaan (Adema et al., 2023). Informasi yang disampaikan tidak hanya 

menjelaskan tentang laporan keuangannya saja tetapi juga memperhatikan aspek sosial 

dan lingkungan yang telah menjadi satu bagian dari agenda perusahaan.   

Tanggung jawab sosial“perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR) 

adalah komitmen yang diambil oleh suatu perusahaan untuk menjaga keseimbangan 

dengan lingkungan di mana perusahaan tersebut beroperasi, melalui aktivitas yang dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat di sekitarnya. CSR dapat dipahami sebagai 

manifestasi dari tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kegiatan bisnis yang 

memberikan dampak positif bagi masyarakat, yang mencakup aspek sosial, ekonomi, 

dan lingkungan (Luqyana & Zunaidi, 2021). Perusahaan yang telah menjalankan 

operasional perusahan berdasarkan prinsip-prinsip syariah dapat melaporkan kewajiban 

sosial yang sesuai dengan landasan hukum perusahaan yaitu melalui Islamic Social 

Reporting.  

Tujuan pengungkapan Islamic Social Reporting sebagai upaya memenuhi 

tanggung jawab kepada Allah SWT dan stakeholder perusahaan. Islamic Social 

Reporting merupakan solusi yang muncul dari kekurangan CSR yang tidak memadai 

dalam pengungkapan pelaporan sosial yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Index 

Islamic Social Reporting memuat item CSR  yang sudah disepakati oleh Accounting 

and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI), kemudian poin-

poin yang diungkapkan dalam CSR di sususn ulang oleh para peneliti untuk 

menentukan komponen CSR mana yang dapat diimplementasikan pada entitas syariah 

(Adema et al., 2023). Perusahaan yang diakui sebagai entitas syariah harus memahami 

urgensi untuk pengembangan standar ISR yang relevan untuk mempertimbangkan 

potensi dan dampak jangka panjang bagi perusahaan (Rismayanti & Aisyah, 2023).” 

Namun,“fenomena yang sedang berlangsung adalah bahwa pengungkapan 

Islamic Social Reporting hingga saat ini masih bersifat sukarela. Hal ini disebabkan 

oleh belum adanya standar baku yang secara jelas mengatur item-item pengungkapan 

Islamic Social Reporting, sehingga keterbatasan tersebut menyebabkan perbedaan antar 

entitas dalam memenuhi tanggung jawab pengungkapan sosial. Sejak tahun 2009 hingga 
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2011 penelitian terkait pengungkapan ISR yang dilakukan pada 5 perbankan syariah 

diperoleh hasil tingkat pengungkapan ISR terendah yaitu 45,21% pada Bank Bukopin 

Syariah dan tingkat pengungkapan tertinggi yaitu 50,68% pada Bank Mega Syariah dan 

BRI Syariah, dengan rata-rata yaitu 48.75% (Trisnawati, 2012).Pada tahun 2011 hingga 

2016 diperoleh hasil penelitian bahwa tingkat pengungkapan ISR rata-rata adalah 

61.36%, dengan tingkat pengungkapan ISR  terendah yaitu 42% pada BJB Syariah dan 

nilai tertinggi pada Bank Muamalat Indonesia sebesar 77% (Prasetyoningrum, 

2018).“Selanjutnya, antara tahun 2016 dan 2018, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pengungkapan ISR berada pada nilai tertinggi yang dicapai oleh Bank Syariah 

Mandiri dengan tingkat pengungkapan sebesar 77%, sedangkan nilai terendah dicatat 

oleh Bank Victoria Syariah dengan tingkat pengungkapan sebesar 52,8 (Qulub et al., 

2019). Pada tahun 2017 hingga 2021 Hasil yang diperoleh yaitu tingkat pengungkapan 

ISR pada 9 perbankan syariah yang ada di Indonesia berkisar pada angka 58,14% yaitu 

pada BTPN Syariah hingga 86,05% yaitu pada Bank Muamalat Indonesia (Kumalasari 

et al., 2023). Hasil yang diperoleh para peneliti sebelumnya diketahui bahwa tingkat 

pengungkapan Islamic Social Reporting yang dipenuhi oleh perbankan di Indonesia 

belum mencapai 100% dan perbankan syariah yang menduduki skor pengungkapan 

cenderung merupakan perbankan besar di Indonesia. Sehingga dengan 

ketidakseragaman tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting memicu peneliti 

untuk melakukan analisis faktor-faktor apa saja yang dapat meberikan dampak pada 

pengungkapan ISR.” 

Faktor pertama berupa Islamic Governance Score. Islamic Governance Score 

(IG-Score) merupakan interpretasi dari kondisi Dewan Pengawas Syariah selaku 

pengawas yang memastikan bahwa dalam aktivitas perusahaan agar tetap mematuhi 

prinsip-prinsip syariah. Ketika Dewan Pengawas Syariah mengetahui terdapat aktivitas 

yang menyimpang dan mengatasinya sehingga dapat mencegah ketidaksesuaian tersebut 

menjadi semakin besar.“Faktor kedua yang memengaruhi pengungkapan Islamic Social 

Reporting adalah profitabilitas. Tingkat profitabilitas dapat berpengaruh pada 

kemampuan perusahaan dalam mengungkapkan Islamic social reporting, baik dari 

aspek pendanaan maupun informasi yang akan disajikan dalam pengungkapan tersebut. 

Dan faktor lain yang yang memberikan dampak pada Islamic Social Reporting yaitu 

dana syirkah temporer. Besarnya rasio dana syirkah temporer dapat memotivasi 
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perbankan syariah untuk mengungkapkan Islamic Social Reporting sebagai upaya 

dalam menyampaikan informasi lebih luas kepada para stakeholder terkait dana yang 

telah di investasikannya.  

Di tengah laju globalisasi dan digitalisasi yang pesat, sektor perbankan syariah 

menghadapi tantangan dan peluang baru. Era digital telah mengubah cara perbankan 

beroperasi, berinteraksi dengan nasabah, dan mengelola informasinya. Dalam konteks 

ini, akuntabilitas dan transparansi menjadi kunci untuk membangun kepercayaan publik. 

Islamic Social Reporting (ISR) memainkan peran krusial dengan menyediakan kerangka 

kerja pelaporan yang komprehensif, tidak hanya mencakup kinerja finansial, tetapi juga 

dampak sosial, etika, dan lingkungan. Melalui ISR, bank syariah dapat menunjukkan 

komitmennya terhadap prinsip-prinsip syariah yang berlandaskan keadilan, 

kesejahteraan, dan keberlanjutan. Dengan demikian, ISR berfungsi sebagai alat strategis 

untuk memperkuat citra dan reputasi bank di mata para pemangku kepentingan, 

termasuk investor, regulator, dan masyarakat luas, yang kini semakin sadar akan isu-isu 

sosial dan lingkungan. 

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah menyoroti tingkat 

pengungkapan ISR yang masih bervariasi di Indonesia, masih ada celah dalam 

memahami faktor-faktor spesifik yang memengaruhi pengungkapan tersebut, terutama 

dalam konteks era digital saat ini. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut 

dengan melakukan analisis yang lebih mendalam dan komprehensif. Kontribusi unik 

dari penelitian ini adalah analisis komprehensif terhadap pengaruh Islamic Governance 

Score (IG-Score), profitabilitas, dan dana syirkah temporer terhadap pengungkapan 

ISR. Kami akan mengintegrasikan perspektif digitalisasi ke dalam analisis, melihat 

bagaimana kemajuan teknologi informasi dapat memfasilitasi dan mendorong 

pengungkapan informasi sosial secara lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya, tetapi juga memberikan 

wawasan baru yang relevan dengan kondisi perbankan syariah di Indonesia saat ini, 

yang terus beradaptasi dengan perubahan lanskap global dan digital. Temuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan penting bagi regulator, praktisi 

perbankan syariah, dan akademisi dalam merumuskan strategi pelaporan yang lebih 

baik dan relevan di masa depan. 
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KAJIAN TEORI 

Sharia Enterprise Theory 

Sharia enterprise theory menekankan bahwa stakeholder tertinggi yaitu tuhan 

sebagai pemilik mutlak atas alam semesta dan segala isinya, sedangkan manusia hanya 

memiliki hak untuk mengelola serta mempertanggung jawabkan aktivitasnya secara 

vertikal yaitu kepada tuhan yang kemudian dalam pertanggungjawaban kepada sesama 

manusia dan lingkungan hidup. Kedudukan Allah SWT sebagai stakeholder tertinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan prinsip-prinsip syariah sebagai basis 

bagi segala aktivitasnya. Dengan digunakannya prinsip-prinsip syariah maka akan 

membantu manajemen dalam meningkatkan kinerja perbankan syariah, yang didalam 

pedoman pengelolaannya menekankan nilai-nilai keadilan, kejujuran, kejujuran, amanah 

dan pertanggung jawaban serta disesuaikan dengan ajaran  tauhid (Wardani et al., 

2020). 

Teori Stakeholder 

Teori stakeholder memberikan penekanan terhadap pentingnya 

mempertimbangkan dan melibatkan stakeholder di setiap keputusan (Bachtiar et al., 

2024). Pemangku kepentingan terdiri dari investor, kreditor, pelanggan, pemasok,  

perusahaan, masyarakat, dan pemerintah. Teori ini menjelaskan hubungan antara 

perusahaan dengan pemangku kepentingan dalam keberlanjutan usaha. Ketika 

perusahaan bisa menjalin hubungan baik dengan stakeholder, potensi timbulnya konflik 

antar kedua belah pihak akan berkurang 

Islamic Social Reporting 

Islamic Social Reporting pelaporan aktivitas sosial yang telah dijalankan oleh 

perusahaan berlandaskan nilai-nilai islam. Islamic social reporting diutarakan oleh 

Haniffa sebagai respon atas kekurangan dalam konsep CSR yang hanya berfokus pada 

manfaat nyata, pelaporan, dan pengungkapan sehingga belum cukup dalam pemenuhan 

tanggung jawab terhadap aspek spiritual. Islamic Social Reporting memiliki peran 

dalam upaya yang dilakukan perusahaan untuk memperoleh perhatian serta dorongan 

dengan  menyampaikan informasi bagi para pemangku kepentingan terkait segala 

aktivitas sosial yang dilaksanakan perusahaan berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

(Norma Setiyani, 2023). Masyarakat merupakan salah satu pemangku kepentingan yang 

menjadi kunci keberhasilan bank karena menerima secara langsung manfaat dari produk 
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perbankan syariah (Abdul Majid Toyyibi, 2021). Selain itu masyarakat juga salah satu 

penerima manfaat dari aktivitas sosial yang dilakukan perusahaan dan lingkungan kerja 

yang mengharuskan perusahaan bersinggungan dan beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar sehingga perbankan syariah perlu mengungkapkan aktivitas sosialnya sebagai 

upaya keberlanjutan operasional perbankan syariah. 

Terdapat enam indeks pengukuran Islamic Social Reporting yang telah 

diutarakan  oleh Haniffa pada tahun 2002 kemudian dikembangkan dikembangkan  

pada penelitian Haniffa & Hudaib (2007) dan Othman et al (2009) yang terdiri dari 

pendanaan dan investasi, produk dan jasa, tenaga kerja, sosial lingkungan, tata kelola 

Perusahaan, dan masyarakat. Kemudian dari masing-masing tema dikembangkan lagi 

melalui subtema yang dijelaskan lebih rinci. Metode pengukuran yang dapat dilakukan 

dalam menilai Islamic Social Reporting yaitu dengan melakukan scoring pada item-item 

dalam ISR kemudian diimplementasikan dalam rumus berikut (Marefsi et al., 2021): 

           
                                      

                         
 

Islamic Governance Score 

“Islamic Governance Score adalah indikator yang digunakan untuk menilai 

kualitas pengelolaan perusahaan yang diukur melalui Dewan Pengawas Syariah. Dewan 

Pengawas Syariah berperan dalam memberikan pendapat kepada dewan direksi serta 

melakukan pengawasan pada produk, aktivitas, dan kegiatan usaha bank sehingga tetap 

konsisten dalam implementasi syariah. Termasuk pengawasan terhadap aktivitas 

keuangan perbankan seperti kegiatan penerimaan  dan pemberian dana, dan aktivitas 

terkait jasa keuangan lain yang dijalankan oleh bank syariah (Amanda et al., 2023).”  

Keberadaan Dewan Pengawas Syariah didalam perbankan syariah menunjukkan 

usaha yang dilakukan dalam meningkatkan tata kelola perbankan syariah (Risqi & 

Septriarini, 2021). Dalam penelitian ini kriteria Dewan pengawas yang digunakan 

adalah, Jumlah Dewan Pengawas Syariah ≥ 2 mendapatkan skor 1, terdapat Dewan 

Pengawas Syariah berstatus crossmembership akan mendapatkan skor 1, terdapat 

Dewan Pengawas Syariah dengan latar belakang pendidikan S3 akan mendapatkan skor 

1 dan Dewan Pengawas Syariah memiliki reputasi baik akan mendapatkan skor 1 

(Bagaskara, 2023). 
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Ketika Islamic Governance Score menunjukkan nilai yang baik maka dapat 

dikatakan bahwa perbankan syariah memiliki dengan pengawas syariah yang 

berkualitas, sehingga perusahaan cenderung memberikan informasi yang transparan di 

dalam Islamic Social Reporting dengan tujuan agar meyakinkan seluruh pemangku 

kepentingan bahwa Bank Umum Syariah sudah menjalankan aktivitas berdasarkan 

niali-nilai islam. 

H1 : Islamic Governance Score berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Islamic 

Social Reporting 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah interpretasi dari kesanggupan perusahaan untuk 

memperoleh laba dari kegiatan operasional perusahaan dalam kurun waktu tertentu. 

Profitabilitas menunjukkan hubungan antara efektivitas kinerja dengan kkualitas 

layanan yang dapat diberikan perusahaan kepada nasabah (Gaffar, 2020). Rasio Return 

on Asset berfungsi untuk menentukan besaran laba bersih yang diperoleh dari  satu 

rupiah yang dimiliki dalam total aset. Selain itu ROA juga berguna untuk 

menggambarkan keeberhasilan manajemen dalam menghasilkan kauntungan 

berdasarkan perputaran asset (Kharisma Abdul Yayan & Rizky Nur Ayuningtyas, 

2024). Semakin tinggi tingkat pengembalian atas aset yang dihasilkan, maka semakin 

besar juga keuntungan yang didapat dari setiap satu rupiah yang disimpan pada aset. 

Rumus yang berlaku yaitu: 

                 
           

            
      

Jika  laba yang dihasilkan perusahanan  menunjukkan nilai yang tinggi secara 

konsisten, maka dapat mencerminkan  bahwa  perusahaan  memiliki  dasar yang kuat 

dalam perkembangan dimasa depan, sehingga perbankan syariah memiliki kemampuan 

lebih dalam pengungkapan tanggung awab sosial. Namun sebaliknya, jika profitabilitas 

perusahaan menunjukkan nilai yang rendah dapat menimbulkan keterbatasan bagi 

perusahaan dalam pelaksanaannya. 

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting 

Dana Syirkah Temporer 

Dana syirkah temporer adalah perolehan dana dari pihak lain sebagai investasi 

dengan jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan anatara dua belah pihak, dimana 
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penerima dana memiliki hak untuk melaksanakanakan pengelolaan dan penginvestasian 

atas dana yang diberikan. Kemudian hasil investasi akan dibagi sesuai dengan 

kesepakatan yang telah ditentukan diawal. Meskipun penerima dana memiliki hak 

dalam pengelolaan dana syirkah temporer tetapi dana tersebut tidak dapat dikategorikan 

sebagai asset karena dana yang diperoleh entitas syariah masih menjadi hak pemberi 

dana. Dana syirkah temporer juga bukan kategori kewajiban karena pengembalian 

hutang tidak dilakukan dalam satu waktu, hal tersebut disebabkan karena adanya 

ketentuan pembagian hasil atas untung dan rugi yang mengakibat berubahnya besaran 

dana yang dikembalikan (Mutmainah, 2022). Dana syirkah temporer diukur dengan 

rumus yang telah digunakan oleh (Puspitalia, 2022) : 

           
∑                     

∑       

 

Rasio dana syirkah temporer dapat dipahami sebagai nilai yang mencerminkan 

proporsi dana syirkah temporer dalam suatu perusahaan. Jika dana syirkah yang 

diperoleh perbankan syariah besar, maka semakin besar juga dorongan untuk 

melakukan pengungkapan Islamic Social Reporting pada perbankan syariah, karena 

akan bertambah pula pemangku kepentingan yang memerlukan informasi terkait 

aktivitas perusahaan.” 

H1 : Dana Syirkah Temporer  berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Islamic 

Social Reporting 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian, 

yaitu untuk menganalisis pengaruh simultan dari beberapa variabel independen (Islamic 

Governance Score, profitabilitas, dan dana syirkah temporer) terhadap satu variabel 

dependen (pengungkapan Islamic Social Reporting). Untuk memastikan validitas dan 

keandalan model regresi, dilakukan serangkaian uji asumsi klasik. Uji multikolinieritas 

dilakukan untuk mendeteksi adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen, 

sementara uji heteroskedastisitas digunakan untuk memeriksa apakah varians dari 

residual konstan atau tidak. Selain itu, uji autokorelasi diterapkan untuk memastikan 

tidak adanya korelasi antar error term. Hasil pengujian asumsi klasik ini menjadi dasar 
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penting untuk memastikan bahwa estimasi koefisien regresi yang dihasilkan tidak bias 

dan efisien. 

Dalam konteks populasi Bank Umum Syariah di Indonesia, sampel yang dipilih 

melalui metode purposive sampling memiliki justifikasi kuat. Sampel sebanyak 8 bank 

yang memenuhi kriteria aksesibilitas dan ketersediaan laporan tahunan secara rutin 

selama periode 2019-2023 dianggap representatif. Kriteria ini memastikan bahwa data 

yang digunakan konsisten dan lengkap, sehingga analisis dapat dilakukan dengan 

akurat. Bank-bank yang dipilih ini mencakup berbagai skala operasional, dari bank 

syariah berskala besar hingga yang lebih kecil, yang memungkinkan peneliti untuk 

menangkap variasi dalam praktik pengungkapan ISR. Dengan demikian, meskipun 

jumlah sampel tidak mencakup seluruh populasi, pemilihan sampel yang cermat ini 

memungkinkan hasil penelitian untuk memberikan gambaran yang kuat dan dapat 

diandalkan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan ISR di sektor 

perbankan syariah Indonesia. 

 

PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan sebagai metode dalam mengidentifikasi data-data dari 

variabel independen dan dependen memiliki sebaran yang normal. Pada uji normalitas 

yang digunakan yaitu kormogolof smirnov dengan nilai sig  0,05. 
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Tabel 1 memperlihatkan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 

0,190, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pada model regresi yang digunakan 

data terdistribusi dengan  normal. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakuakan dengan tujuan memastikan didalam model 

regresi yang digunakan tidak ada gejala multikolinieritas atau hubungan antar variabel 

bebas. Hasil uji multikonilieritas dapat dikatakan baik ketika tidak ditemukan gejala 

multikolinieritaas dengan ketentuan nilai tolerance melebihi 0,1 dan nilai VIF kurang 

dari 10.”  

 

Tabel 2 memperlihatkan seluruh variabel telah memenuhi syarat tidak adanya 

gejala multikolinieritas, dengan rincian skor tolerance Islamic Governance Score 0,875 

dan VIF 1,143. Skor tolerance Profitabilitas 0,756 dan VIF 1,324. Skor tolerance Dana 

Syirkah Temporer 0,790 dan VIF 1,256. Keseluruhan varoiabel independen 

memperoleh hasil  tolerance diatas 0,1 dan VIF dibawah 10, maka dapat dipastikan 

dalam model regresi tidak ditemukan adanya gejala multikolinieritas atau tidak terdapat 

korelasi antara satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk memastikan tidak ada 

perbedaan variasi residual dari obervasi satu ke observasi lain dalam model regresi. 
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 “Tabel 3 memperlihatkan keseluruhan variabel berada pada posisi yang lebih 

besar dari signifikansi 0,05. Islamic Governance Score menunjukan nilai signifikansi 

0,188, Profitabilitas sebesar 0,054, dan Dana Syirkah Temporer sebesar 0,350. Dari 

keseleuruhan hasil signifikansi pada variabel penelitian, maka dapat dipastikan tidak 

ada gejala heterokedastisitas dalam model regresi.” 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan memastikan tidak ada gejala 

autokorelasi atau tidak ada pola hubungan antara kesalahan pada suatu waktu dengan 

kesalahan pada waktu sebelumnya. Uji yang digunakan yakni Durbin-Watson (DW-

Test) untuk menganalisis apakah ada keberadaan autokorelasi.” 

 

Tabel 4 memperlihatkan, Durbin-Watson (DW-Test) berada pada angka 2,014. 

Pada penelitian ini, diketahui besaran dl adalah 1,3384 sedangkan du 1,6589. Jika 

menggunakan syarat pengujian DW-Test maka, nilai Durbin Watson 2,014 > du 

(1,6589) dan nilai Durbin Watson < nilai 4-du (2,5311). Jadi dapat dipastikan tidak 

terdapat gejala autokorelasi. 
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Ui Regresi Linier Berganda 

Regresi Regresi linier berganda dilakukan untuk menganalisis dampak yang 

ditimbulkan oleh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari tabel 2 

diperoleh hasil persamaan sebagai berikut : 

Y = 0,433 + 0,033 X1 + 1,945 X2 + 0,276 X3 

Deskripsi yang dapat dijelaskan dari persamaan tersebut yaitu nilai koefisien konstanta 

(α) yaitu sebesar 0,433 yang berarti bahwa ketika Islamic Governance Score, 

Profitabilitas, dan Dana Syirkah Temporer bernilai 0 maka nilai Islamic Social 

Reporting adalah 0,433. Nilai koefisien Islamic Governance Score yaitu bernilai positif 

sebesar 0,033, artinya bahwa ketika variabel  Islamic Governance Score meningkat satu 

poin maka akan menambah nilai ISR sebesar 0,033. Jika Islamic Governance Score 

mengalami penurunan satu poin maka nilai ISR akan berkutang r 0,033.  

Selanjutnya, nilai koefisien profitabilitas yaitu bernilai positif sebesar 1,945, 

artinya bahwa ketika variabel  profitabilitas  meningkat satu poin maka akan menambah 

nilai ISR sebesar 1,945. Jika profitabilitas mengalami penurunan satu poin maka akan 

mengurangi nilai ISR sebesar 1,945. Nilai koefisien dana syirkah temporer yaitu 

bernilai positif sebesar 0,276, artinya bahwa ketika dana syirkah temporer naik satu 

maka nilai ISR bertambah 0,276. Jika dana syirkah temporer turun satu poin maka akan 

mengurangi nilai ISR sebesar 0,276. 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilaksanakan dengan tujuan mengidentifikasi seberapa 

jauh kemampuan variabel bebas dalam mendeskripsikan variabel terikat. Dari tabel 4 

memberikan gambaran mengenai hasil yang dapat disimpulkan, yaitu diperoleh nilai 

Ajusted R-Squared sebesar 0,056 atau 5,6%. Dengan demikian, kesimpulan yang dapat 

ditarik adalah bahwa islamic governance score, profitabilitas, dan dana syirkah 

temporer secara keseluruhan mempengaruhi pengungkapan ISR sebesar 5,6%, 

sementara 94,4% sisanya disebabkan oleh variabel yang tidak ada di riset ini. 

Uji F 

Uji F dilakukan untuk memperoleh kesimpulan apakah variabel bebas secara 

bersamaan memberikan dampak pada variabel terikat 
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Tabel 5 memberi gambaran kesimpulan yang dapat duiambil yaitu siginifansi 

yang diperoleh berada lebih kecil dari signifikansi yang ditetapkan (0,05) yaitu 0,019. 

Jadi dapat ditarik sebuah kesimpulan jika islamic governance score, profitabilitas, dan 

dana syirkah temporer berpengaruh secara bersama-sama terhadap pengungkapan 

islamic social reporting.” 

Uji t 

 

Berdasarkan hasil uji diatas dapat diinterpretasikan bahwa angka signifikansi 

dari skor tata kelola Islam yang diperoleh adalah 0,049, di mana angka tersebut kurang 

dari 0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa skor tata 

kelola Islam memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap pengungkapan 

islamic social reporting. Artinya, semakin baik nilai skor tata kelola, maka akan 

meningkatkan pengungkapan informasi Islamic social reporting. Semakin rendah nilai 

pada indikator Islamic Governance Score, maka akan menurunkan tingkat 

pengungkapan Islamic social reporting yang dilakukan oleh perusahaan. Ketika 

perbankan syariah memiliki setidaknya dua dewan pengawas syariah yang memiliki 

latar belakang belakang yang memadai, dengan status crossmebership dan memiliki 



Aulia Ilhami, Zainal Alim Adiwijaya, & Khoirul Fuad; Pengaruh Islamic Governance 

Score, Profitabilitas .... 

 

171 

 

reputasi, maka  dapat memberikan dampak positif untuk perusahaan dalam pengawasan 

terhadap pengelolaan bank yang sesuai syariat islam. Semakin baik penerapan nilai 

islam dlam tata kelola perusahaan maka perusahaan akan semakin mengungkapkan 

kepada para stakeholder bahwa perusahaan mereka telah memenuhi harapan sesuai 

dengan kedudukan sebagai perbankan yang telah menyertakan ajaran islam berdasarkan 

al-quran dan hadis.” 

Nilai signifikansi profitabilitas  yang diperoleh yaitu sebesar 0,003 dan kurang 

dari 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa, 

Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting. Artinya, perusahaan yang menghasilkan laba besar tentunya memiliki 

tanggung jawab untuk mengungkapkan informasi mengenai perolehan dan penyaluran 

dana. Khususnya pada perbankan syariah, yang memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa tidak ada pengeluaran seperti pembiayaan dan sumber dana yang 

menyimpang dari syariat Islam. Selain itu, perusahaan juga memiliki kewajiban 

terhadap kepentingan sosial dari setiap dana yang dimiliki melalui penerimaan dan 

penyaluran zakat, infaq, sumbangan, dan transaksi lain yang berkaitan dengan dana 

kebajikan. Aliran dana tersebut harus diungkapkan sebagai salah satu bentuk 

pertanggungjawaban perusahaan. 

Nilai signifikansi dana syirkah temporer yang diperoleh yaitu sebesar 0,052, 

angka tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Maka bisa 

disimpulkan, dana syirkah temporer berpengaruh positif secara tidak signifikan terhadap 

pengungkapan Islamic social reporting. Artinya, peningkatan atau penurunan pada dana 

syirkah temporer tidak diketahui secara pasti akan memberikan dampak atau tidak pada 

pengungkapan Islamic social reporting, dikarena lemahnya pengaruh dari dana syirkah 

temporer.  Dari pernyataan tersebut dapat diasumsikan bahwa dana syirkah temporer 

berkemungkinan memberikan pengaruh positif terkait kesadaran dalam 

mengungkapapkan tanggung jawab sosialnya, namun pengaruhnya dapat dikatakan 

cukup lemah untuk membuat perubahan yang besar pada tingkat pengungkapan ISR. 

Nilai mean pada pengungkapan ISR berada pada angka 73,92 % yang berarti rerata 

perusahaan sudah memenuhi pengungkapan dengan informative (Abadi et al., 2020). 

Dengan adanya hasil tersebut memjelaskan jika lemahnya  pengaruh terhadap 

perngungkapan ISR tidak merubah bahwa ISR merupakan kewajiban yang harus 
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dilaksanakan perbankan syariah di setiap tahunnya. Selain itu faktor lain yang dapat 

menjadi salah satu penyebab yaitu pengelolaan dana syirkah temporer yang kurang 

efektif di dalam operasional perbankan syariah (Safitri et al., 2025). Sedangkan dari segi 

penelitian, penyebab adanya kesimpulan tersebut dapat diakibatkan oleh intervensi data 

yang lebih kuat sehingga mengaburkan pengaruh dari dana syirkah temporer.terhadap 

Islamic social reporting. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa studi di negara lain yang juga 

menunjukkan adanya hubungan positif antara tata kelola syariah dan profitabilitas 

dengan pengungkapan ISR. Temuan mengenai Dana Syirkah Temporer (DST) yang 

tidak signifikan memberikan perspektif unik. Di negara lain, DST sering kali dianggap 

sebagai indikator kepercayaan nasabah, yang seharusnya mendorong bank untuk lebih 

transparan. Lemahnya pengaruh DST dalam penelitian ini bisa menjadi sinyal bagi 

regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk mengevaluasi kembali bagaimana 

DST dikelola dan dilaporkan, serta untuk mendorong bank syariah agar menjadikan 

DST sebagai motivasi yang lebih kuat dalam pengungkapan ISR. 

Implikasi praktis dari penelitian ini sangat relevan untuk pengembangan 

perbankan syariah di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan Islamic 

Governance Score (IG-Score), terutama melalui peningkatan kompetensi dan 

independensi DPS, adalah strategi efektif untuk mendorong transparansi. Bank syariah 

dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas DPS 

mereka. Lebih jauh lagi, temuan ini memberikan landasan bagi bank syariah untuk 

mengintegrasikan digitalisasi dalam praktik pelaporan ISR mereka. Saat ini, banyak 

bank sudah memiliki laporan tahunan dan CSR dalam format digital, tetapi belum 

terintegrasi secara optimal. Teknologi blockchain atau platform digital terpadu dapat 

digunakan untuk membuat data ISR lebih transparan, aman, dan mudah diakses oleh 

para pemangku kepentingan. Dengan platform digital ini, setiap pengeluaran dana 

kebajikan dan proyek sosial dapat dilacak secara real-time, sehingga meningkatkan 

akuntabilitas dan membangun kepercayaan yang lebih kuat. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa faktor internal seperti tata 

kelola syariah dan profitabilitas memiliki peran kunci dalam mendorong pengungkapan 

ISR. Meskipun demikian, temuan mengenai Dana Syirkah Temporer yang tidak 

signifikan menunjukkan bahwa ada aspek lain yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Oleh 
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karena itu, penelitian di masa depan dapat memperluas cakupan variabel, misalnya 

dengan memasukkan faktor eksternal seperti tekanan dari regulator, media sosial, atau 

ekspektasi masyarakat yang semakin tinggi di era digital. Selain itu, penelitian lanjutan 

dapat menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam alasan di 

balik praktik pengungkapan ISR yang beragam. Melalui pendekatan yang lebih 

komprehensif, kita dapat mengembangkan model yang lebih kuat dan relevan untuk 

memastikan bahwa bank syariah di Indonesia tidak hanya tumbuh secara finansial, 

tetapi juga menjalankan tanggung jawab sosial mereka dengan cara yang lebih 

transparan dan akuntabel di era digital. 

 

SIMPULAN 

Islamic Governance Score dan profitabilitas secara positif dan signifikan 

memengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Temuan ini menguatkan 

pentingnya tata kelola yang baik dan kinerja finansial yang kuat dalam mendorong 

transparansi di perbankan syariah. Sebaliknya, dana syirkah temporer tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Meskipun demikian, secara simultan, 

ketiga variabel ini tetap memberikan pengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. 

Rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan pengungkapan ISR di 

masa depan, terutama di era digital, adalah dengan mendorong pengembangan standar 

ISR yang baku. Penting bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan pemangku kepentingan 

lainnya untuk berkolaborasi dalam merumuskan standar yang jelas dan terukur, 

sehingga menghilangkan subjektivitas penilaian. Selain itu, pemanfaatan teknologi 

seperti blockchain atau platform digital terpadu sangat dianjurkan untuk meningkatkan 

akuntabilitas dan aksesibilitas laporan ISR, sehingga informasi dapat diverifikasi dan 

diakses secara real-time. Terakhir, penguatan tata kelola syariah melalui peningkatan 

kompetensi Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan edukasi berkelanjutan akan menjadi 

kunci untuk memastikan bank syariah tidak hanya bertumbuh secara finansial, tetapi 

juga menjalankan tanggung jawab sosial mereka dengan cara yang lebih transparan dan 

akuntabel. 
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